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Modal Utama – Agar lebih Baik
Perunggasan Indonesia

• Integritas diri
• Kommitmen diri
• Professionalisme
• Kejujuran Pelaporan Data Populasi
• TRUST

“ SAMPAI KAPANPUN  dan SEHEBAT APAPUN anda
menghitung Supply-Demand, selama DATA LAPANGAN 
tidak sesuai dengan DATA YANG DILAPORKAN 
……SELAMA ITU ANDA AKAN SALAH HITUNG DAN 
BODOH….”



PENDUDUK, DEPENDENCY RATIO DAN URBANISASI
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2015 2018 2021 2023 2027 2030 2033 2036 2039 2042 2045
Pddk (000) 255,588 264,162 272,249 277,432 287,285 294,116 300,381 306,019 310,996 315,303 318,961
Dep. Ratio (%) 46.3 45.7 45.4 45.5 46.1 47.0 48.1 49.5 50.9 52.2 53.4
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Persentase Penduduk Perkotaan

Jumlah penduduk 266,9 juta jiwa tahun 2018
menjadi 319 juta tahun 2045: tantangan
dalam penyediaan pangan

JUMLAH PENDUDUK MENINGKAT01

Tahun 2021-2023 dependency ratio Indonesia
mencapai titik terendah (bonus demografi).
Artinya kelompok usia produktif menjadi
bagian terbesar dalam komposisi penduduk.
Peluang peningkatan konsumsi

BONUS DEMOGRAFI02

Proporsi penduduk perkotaan terus meningkat.
Pola konsumen modern membutuhkan pangan
yang beragam dan supply chain modern.

URBANISASI MENINGKAT03

Jumlah Penduduk (000 jiwa) & Dependency Ratio (%)

Sumber: Proyeksi Penduduk Indonesia 2015-2045 Hasil SUPAS 2015 (BPS)



PRODUKSI DAGING TAHUN 1988-2018 DAN PARTISIPASI KONSUMSI PANGAN HEWANI TAHUN 2013-2018

Sumber: Statistik Peternakan Ditjen PKH.
*)Tahun 2018 Angka Sementara

a. Proporsi produksi daging Indonesia selama 30 tahun telah
mengalami pergeseran:
• Pada tahun 1988 masih didominasi oleh daging sapi dan

kerbau.
• Pada tahun 2018 didominasi oleh ayam ras.

b. Perubahan teknologi, harga dan preferensi konsumen lainnya
dapat menggeser struktur produksi.
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Produksi Daging Tahun 1988-2018 

Kelompok Bahan 
Pangan Hewani

Partisipasi Konsumsi (%)

2014 2015 2016 2017 2018

Daging Sapi 22,44 8,2 6,46 7,11 7,42

Daging Unggas 48,75 47,75 50,33 55,74 53,62

Telur 82,76 85,37 86,58 89,47 89,37

Susu 39,19 39,38 41,36 46,88 46,77

q Tingkat partisipasi konsumsi masyarakat Indonesia untuk komoditas unggas
sudah tinggi (tahun 2018 untuk telur 89,37% dan daging 53,62%).

q Tingkat partisipasi konsumsi masyarakat Indonesia untuk komoditas daging
unggas dan telur tahun 2018 menunjukkan tren peningkatan dibandingkan tahun
2014.

q Dengan variasi pendapatan yang ada di masyarakat, tugas pemerintah adalah
menjamin variabilitas ketersediaan sumber protein hewani asal ternak.

Sumber: Direktori Perkembangan Konsumsi Pangan, BKP (2018)

Partisipasi Konsumsi Pangan Hewani Tahun 2013-2018



POTENSI PRODUKSI DAGING TAHUN 2019
(BERDASARKAN REALISASI IMPOR GPS)

POTENSI & REALISASI PRODUKSI SERTA KEBUTUHAN DAGING AYAM RAS BROILER TAHUN 2019

Sumber:
*)Hasil Analisa Tim Analisa dan Asistensi Supply-Demand Ditjen. PKH tahun 2019
**)Laporan realisasi produksi secara online dari para pelaku usaha per 31 Juli 2019
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No Bulan
Kebutuhan

Daging
(ton)

Potensi Produksi*) Realisasi Produksi**) Neraca Daging
DOC (ekor) Setara Daging (ton) DOC (ekor) Setara Daging (ton) Potensi Thd Kebutuhan (ton) Realisasi Thd Kebutuhan (ton)

Desember 2018 286.697.300 286.697.300
1 Januari 268.493 289.877.821 316.118 268.004.654 316.118 47.625 47.625 
2 Februari 268.493 264.248.535 319.625 244.309.264 295.507 51.132 27.014 
3 Maret 268.493 295.870.083 291.366 272.200.476 269.380 22.873 887 
4 April 268.493 280.590.048 326.232 266.101.435 300.134 57.739 31.641 
5 Mei 274.382 301.898.797 309.384 271.354.340 293.409 35.002 19.027 
6 Juni 288.451 289.687.147 332.880 230.078.026 299.201 44.429 10.750 
7 Juli 268.493 298.758.529 319.415 278.069.022 253.689 50.922 (14.804)
8 Agustus 270.137 300.614.492 329.417 306.604 59.280 36.467 
9 September 268.493 287.885.886 331.464 62.971 
10 Oktober 268.493 293.333.980 317.429 48.936 
11 Nopember 268.493 283.776.513 323.436 54.943 
12 Desember 270.831 295.674.050 312.898 42.067 

Jumlah 3.251.745 3.482.215.881 3.829.664 1.830.117.217 2.334.042 577.919 158.607 
Rata-rata/bulan 270.979 290.184.657 319.139 261.445.317 291.755 48.160 19.826 

Produksi DOC FS tahun 2019 sebanyak 3.482.215.881 ekor atau
setara daging ayam sebesar 3.829.663 ton

Kebutuhan nasional tahun 2019 sebesar 3.251.745 ton.

Surplus/Cadangan sebanyak 577.918 ton atau 17,77% dari
kebutuhan nasional tahun 2019.

REALISASI PRODUKSI JANUARI-AGUSTUS TAHUN 2019
(BERDASARKAN REALISASI PRODUKSI DOC FS JANUARI-JULI 2019)

Produksi DOC FS sebanyak 1.830.117.217 ekor atau setara daging ayam
sebesar 2.334.042 ton.

Kebutuhan sampai dengan Agustus 2019 sebesar 2.175.435 ton

Surplus/Cadangan sebanyak 158.607 ton atau setara 7,29% dari kebutuhan
nasional Januari-Agustus 2019.



PERSOALAN HARGA LIVEBIRD DAN SOLUSINYA
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MASALAH:
HARGA LIVEBIRD SANGAT 

FLUKTUATIF
(BAHKAN DALAM BEBERAPA 

KESEMPATAN DIBAWAH HARGA POKOK 
PRODUKSI)

Perbaikan mutu DOC (PS dan
FS) melalui penerapan SNI

Revitalisasi Kandang: 
mengubah kandang open side 
menjadi close house (CH). 

Perbaikan manajemen
budidaya ayam ras broiler 

Sertifikasi kompartemen bebas
penyakit

Penyediaan modal usaha
peternakan oleh pemerintah

Pelaporan produksi DOC PS &
FS secara benar dan realtime

Peningkatan jumlah dan
kapasitas pemotongan di RPHU

Peningkatan jumlah industri
pengolahan hasil

Mengubah pola konsumsi
masyarakat dari fresh meat ke
frozen meat

Peningkatan jumlah dan
kapasitas cold storage

SO
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U SOLUSI DI HILIR
Peningkatan jumlah dan
kapasitas pemotongan di RPHU



STRUKTUR BIAYA PETERNAKAN UNGGAS DI TINGKAT PERUSAHAAN & PETERNAKAN RAKYAT

Pakan, 
57.87Upah, 21.95

DOC, 6.65

Obat, 3.23

Listrik & Air, 4.12

Bahan Bakar, 
1.09

Lainnya, 5.09

Pakan, 
56.95

Upah, 9.59

DOC, 22.65

Obat, 2.15

Listrik & Air, 0.99

Bahan Bakar, 
1.11

Lainnya, 6.56

Proporsi biaya pakan dalam usaha peternakan cukup besar. Dinamika harga pakan akan sangat terkait dengan harga produk peternakan
(daging dan telur) serta pendapatan perusahaan/peternak.

Struktur Biaya Peternakan Unggas Di Tingkat Perusahaan Struktur Biaya Peternakan Ayam Ras Pedaging Di Tingkat Rakyat
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Sumber: Statistik Perusahaan Peternakan Unggas 2018 (BPS) Sumber: Survei Struktur Ongkos Usaha Peternakan Tahun 2017 (BPS).



KOMPOSISI BAHAN PAKAN DALAM PAKAN UNGGAS 
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Sumber: Gabungan Perusahaan Makanan Ternak (GPMT)
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Komposisi Bahan Pakan Dalam Pakan Unggas Perbandingan Kandungan Lokal & Impor





SITUASI PENYAKIT AVIAN INFLUENZA DI INDONESIA
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Lalu Lintas Unggas Tahun 2019 Status Bebas Penyakit Avian Influenza Tahun 2018

Situasi HPAI Tahun 2018 Situasi LPAI Tahun 2018



STRATEGI PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN AI PADA UNGGAS
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Deteksi, Lapor dan Respon (DLR) 
Cepat 
Biosekuriti

Vaksinasi 

Penataan sanitasi rantai pasar unggas

Kompartementalisasi dan Zoning

Surveilans

Pengawasan lalu lintas 

Komunikasi, Informasi & Edukasi

Kemitraan pemerintah dan swasta

Legislasi 

Strategi01Strategi 06

Strategi02

Strategi03

Strategi04

Strategi05

Strategi 07

Strategi 08

Strategi 09

Strategi 10



KOMPARTEMEN BEBAS AI PADA SEKTOR 1 DAN 2

03

01
Menjamin agar unggas & 
produk unggas yg dihasilkan 
aman, berkualitas & terbebas 
dari penyakit AI. 

Mencegah menyebarnya AI
melalui lalu lintas perdagangan
unggas & produknya.

Memfasilitasi perdagangan
hewan & produk hewan yang
aman & sehat, domestik maupun
ekspor.

02
a) Sektor 1: 

Breeding 
farm/GPS, PS, 
Hatchery

b) Sektor 2: Farm 
Komersial skala
besar

Mengendalikan & 
memberantas penyakit AI

04

Tujuan Kompartemen Bebas AI:

Sasaran Kompartemen
Bebas AI
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MANFAAT SERTIFIKASI KOMPARTEMEN BEBAS AI DAN PERKEMBANGANNYA

01 Penerapan standar biosekuriti yang ketat dan praktik
manajemen kesehatan unggas yang benar

Direktorat Jenderal Peternakan Dan Kesehatan Hewan http://ditjenpkh.pertanian.go.id

02 Peningkatan status kesehatan unggas (rendahnya tingkat
kesakitan & kematian, penggunaan antibiotik minimum)

Jaminan pemerintah status bebas AI03

04 Melalu-lintaskan unggas tidak perlu hasil uji Lab, SKKH
cukup dilampiri Copy sertifikat kompartemen bebas AI
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Re Sertifikasi Pengajuan Baru

Manfaat Sertifikasi Kompartemen Bebas AI Perkembangan Sertifikasi Kompartemen Bebas AI

Catatan: 117 Unit Yang Masih Aktif Per Agustus 2019 



Perbandingan Harga Ayam Broiler Di Sao Paulo (Brazil) dan DKI Jakarta (Indonesia)

-
5,000 

10,000 
15,000 
20,000 
25,000 
30,000 
35,000 
40,000 
45,000 

Aug-18 Sep-18 Oct-18 Nov-18 Dec-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 Apr-19 May-19 Jun-19 Jul-19 Aug-19 Sep-19
Aug-18 Sep-18 Oct-18 Nov-18 Dec-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 Apr-19 May-19 Jun-19 Jul-19 Aug-19 Sep-19

Sao Paulo (Rp/kg) 13,720 14,280 16,100 16,940 16,520 16,380 16,240 16,380 17,080 17,220 17,220 17,360 16,100 15,680
DKI Jakarta (Rp/kg) 36,900 33,400 32,000 33,400 38,350 41,500 34,250 34,500 34,100 37,250 40,650 34,000 37,100 31,850

Sao Paulo (Rp/kg) DKI Jakarta (Rp/kg)

Keterangan: 
Harga di Sao Paulo diperoleh dari Center for Advanced Studies on Applied Economics, University of Sao Paulo. https://www.cepea.esalq.usp.br/en
Harga di DKI Jakarta diperoleh dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional. https://hargapangan.id
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https://www.cepea.esalq.usp.br/en
https://hargapangan.id/


Biaya Produksi Ayam Ras Broiler di Brazil Tahun 2018 dan 2019

Bulan
Dalam Real Brazil/kg Setara Rupiah/kg

Tahun
2018 

Tahun
2019 

Tahun
2018 

Tahun
2019 

Jan 2,48 2,82 8.478 9.640 

Feb 2,58 2,79 8.820 9.538 

Mar 2,70 2,80 9.230 9.572 

Apr 2,84 2,73 9.709 9.332 

May 2,92 2,76 9.982 9.435 

Jun 2,91 2,83 9.948 9.674 

Sumber: Global Agricultural Indormation Network (GAIN) Report, USDA Foreign Agricultural Services
Catatan: 1 Real Brazil  = Rp 3.418,49

 Jan  Feb  Mar  Apr  May  Jun
2018 8,478 8,820 9,230 9,709 9,982 9,948
2019 9,640 9,538 9,572 9,332 9,435 9,674
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Upaya Peningkatan Daya Saing: Komitmen Stakeholders

01

03

02
04

Industri Perunggasan
Kerjasama kemitraan, efisiensi usaha,
kepatuhan terhadap regulasi, hilirisasi
industri, penyediaan dan penyampaian
data, serta peningkatan investasi.

Konsumen
Peningkatan konsumen, diversifikasi
produk hilir unggas.

Peternak
Efisiensi usaha, kemitraan, investasi,
kepatuhan terhadap regulasi

Pemerintah
Penyusunan dan penyederhanaan regulasi,
pengawasan dan kerjasama lintas
Kementerian/Lembaga, Pemerintah dan
Pemerintah Daerah, skema insentif dan
bantuan permodalan.

Konsumen

Pe
m

er
in

ta
h

Industri Perunggasan

Peternak
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